HUBUNGAN ANTARA PENAMBAHAN PEMAKAIAN ANTIKOLINERGIK PADA BETA-2 AGONIS DENGAN KEJADIAN HIPOKALEMIA PADA PASIEN PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK EKSASERBASI DI RSUDZA BANDA ACEH by FITRI ANDRIANI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
HUBUNGAN ANTARA PENAMBAHAN PEMAKAIAN ANTIKOLINERGIK PADA BETA-2 AGONIS DENGAN KEJADIAN
HIPOKALEMIA PADA PASIEN PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK EKSASERBASI DI RSUDZA BANDA ACEH
ABSTRACT
ABSTRAK
Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit paru kronik yang ditandai dengan keterbatasan aliran udara yang
bersifat irreversibel akibat inflamasi kronik. PPOK menyumbang 3 juta kematian tiap tahunnya dan diprediksi prevalensi PPOK
akan meningkat hingga 30 tahun kedepan. Tingginya angka kejadian ulangan PPOK eksaserbasi tidak terlepas dari banyaknya
faktor-faktor pencetus baik oleh infeksi, polusi udara, dan salah satunya adalah pemakaian bronkodilator yang dapat menyebabkan
gangguan keseimbangan elektrolit khususnya kalium yang diduga memiliki peranan dalam mencetuskan terjadinya PPOK
eksaserbasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pemakaian bronkodilator dengan kejadian hipokalemia pada
pasien PPOK eksaserbasi. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di ruang rawat inap paru
berdasarkan hasil rekam medis pasien di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh pada bulan November 2018.
Teknik pengambilan sampel secara non probability sampling dengan metode total sampling. Analisis yang digunakan dalam
penelitian adalah Uji Chi Square. Sebanyak 47 responden penelitian diantaranya 42 laki-laki dan perempuan sebanyak 5. Sebanyak
42 responden yang menggunakan beta 2 agonis ditambah antikolinergik mengalami hipokalemia. Berdasarkan uji analisis chi
square didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Kelompok PPOK eksaserbasi memiliki risiko untuk mengalami hipokalemia
salah satunya disebabkan oleh obat-obatan PPOK yaitu bronkodilator yang diketahui dapat mempengaruhi penurunan kadar kalium.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang bermakna antara pemakaian bronkodilator dengan kejadian hipokalemia
pada pasien PPOK eksaserbasi di RSUDZA.
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